
BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Model penyebaran penyakit tuberkulosis tanpa faktor kontrol (3.1) memiliki dua titik kese-
timbangan, titik kesetimbangan bebas penyakit yang dapat dilihat pada persamaan (3.8), dan
titik kesetimbangan endemik yang dapat dilihat pada persamaan (3.16).

2. Kestabilan titik-titik kesetimbangan tersebut dapat ditentukan menggunakan kriteria Hurwitz,
dan simulasi numerik pada subbab 4.1 memberikan satu contoh kasus di mana titik kesetim-
bangan bebas penyakit tersebut stabil, dan satu contoh kasus di mana titik kesetimbangan
endemik tersebut stabil.

3. Model (3.1) dapat dikembangkan dengan menambahkan faktor kontrol u, yang merupakan
kontrol pengobatan per satuan waktu. Kontrol yang optimal dapat ditentukan dengan prinsip
Pontryagin.

4. Berdasarkan simulasi numerik pada model penyebaran penyakit tuberkulosis dengan faktor
kontrol (3.26), subpopulasi manusia terinfeksi dan subpopulasi manusia yang terpapar penyakit
tuberkulosis mengalami penurunan yang cukup signifikan, namun penurunan tersebut tidak
disertai dengan kenaikan yang signifikan pada kompartemen-kompartemen lainnya yaitu S,
E1, T , dan R, sehingga penambahan faktor kontrol pada model ini dapat dikatakan berhasil.

5. Berdasarkan simulasi numerik pengaruh bobot relatif biaya yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa semakin besar nilai bobot relatif biaya, kontrol yang dilakukan semakin
kurang optimal. Sebaliknya, jika nilai bobot relatif biaya semakin kecil, kontrol yang dilakukan
semakin optimal.

5.2 Saran
Untuk penelitian lebih lanjut, penulis menyarankan diperhitungkannya bentuk-bentuk pengobatan
dan/atau pencegahan lainnya dalam model, misalnya vaksinasi (untuk individu-individu rentan
maupun terpapar penyakit) dan/atau kontrol pengobatan berjangka.
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